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MUHAMMADIYAH. OR. ID, JAKARTA - Pagi ini Ahad (17/12) sejak pukul 06.00 Wib sudah ramai,
massa bergerak menuju titik sentral aksi Bela Palestina di Monas.

Semua lapisan dan golongan datang ke Jakarta dari berbagai sudut Jakarta dan daerah. Dari Gedung PP
Muhammadiyah Menteng Raya warga Persyarikatan dari berbagai daerah bergerak menuju Monas
disaksikan Ketua Umum PP Muhammadiyah Haedar Nashir dan Ketua Umum PP 'Aisyiyah Siti
Noordjannah Djohantini.

Haedar mengatakan aksi tersebut memiliki spirit yang sama dalam membela Palestina, dan juga
menentang keputusan sewenang-wenang Donald Trump menjadikan Jerussalem sebagai Ibukota Israel,
dan rencana memindahkan Kedubes Amerika Serikat ke kota tersebut.

Pimpinan Pusat Muhammadiyah di dalam salah satu poin pernyataannya selain menentang keputusan
Amerika Serikat yang gegabah itu juga mengajak semua pemeluk Islam, Kristen, dan agama lain untuk
bergerak bersama melawan tindakan politik sepihak yang berakibat tertutupnya jalan damai dan
terbukanya bara konflik di Timur Tengah itu.

"Aksi Bela Palestina di Jakarta hari ini yang melibatkan seluruh elemen umat Islam dan warga bangsa
maupun aksi-aksi serupa di seluruh tanah air dan mancanegara merupakan pesan kuat kepada dunia
bahwa tidak boleh ada tindakan politik sewenang-wenang dari negara mana pun yang menduduki atau
menetapkan satu kawasan sebagi wilayahnya seperti dilakukan Israel didukung AS, karena hal itu
merupakan sikap politik ala kolonialisme," kata Haedar pada Ahad (17/12).

Di era dunia modern yang menjunjungtinggi demokrasi, kedaulatan negara-bangsa, dan prinsip-prinsip
kemeredekaan serta hukum universal masih ada negara yang mau menduduki daerah atau kawasan lain
yang bukan miliknya sungguhlah ironi.

"Itu namanya tragedi abad 21. Tidak boleh ada satu negara atau kekuatan mana pun yang
sewenang-wenang mencaplok, menginvasi, mengagresi, dan menduduki negara atau wilayah lain," tegas
Haedar.

Haedar melanjutkan, tidak boleh pihak mana pun mematikan hak-hak dasar rakyat yang berhak untuk
hidup merdeka dan berdaulat seperti halnya bangsa Palestina yang puluhan tahun sejak 1948 dirampas
kedaulatannya oleh rezim Zionis Israel yang mendirikan negara secara tidak sah dan mengusir bangsa
setempat dengan dukungan negara-negara adidaya.

"Jika itu terus dilakukan maka dunia berarti membiarkan Neokolonialisme dan Neoimperialisme hadir di
abad dunia modern. Semua harus bersatu melawannya," pungkas Haedar. (adam) 
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